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Kemampuan berpikir logika matematika ialah salah satu unsur
perkembangan kognitif yang perlu dikembangkan sejak usia dini.
Hasil observasi di TK Dharma Wanita Persatuan 1 Majangtengah
Kabupaten Malang mencerminkan jika sebagian besar anak usia
5-6 tahun masih mengalami kendala pada mengenal urutan
angka, mengelompokkan benda, dan membedakan ukuran. Studi
inibertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir logika
matematika anak melalui pendekatan Project Based Learning
(PjBL). Penelitian menerapkan metode Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) model Kurt Lewin yang diterapkan pada dua siklus, yang
terdiri atas dua pertemuan. Subjek penelitian ialah 10 anak
kelompok B. Teknik pengumpulan data meliputi observasi,
wawancara, serta dokumentasi, namun analisis data dilaksanakan
secara deskriptif kuantitatif hingga kualitatif. Aktivitas proyek
pada Siklus I menerapkan tema Pasar Buah Mini, sedangkan
Siklus II menerapkan tema Pasar Sayur Sehat. Hasil penelitian
mencerminkan adanya peningkatan kemampuan berpikir logika
matematika pada setiap tahap, dengan rerata persentase
kemampuan anak meningkat secara bertahap, dari prasiklus
sebesar 32% menjadi Siklus I Pertemuan 1 ialah 34%, Siklus I
Pertemuan 2 sebesar 53%, Siklus II Pertemuan 1 yaitu 69%, dan
Siklus II Pertemuan 2 yakni 89%. Peningkatan tersebut
mencerminkan jika penerapan pendekatan Project Based Learning
(PjBL) bisa meningkatkan kemampuan berpikir logika
matematika anak usia 5-6 tahun di TK Dharma Wanita Persatuan
1 Majangtengah Kabupaten Malang.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) ialah
jenjang pendidikan yang mempunyai peranan sangat
mendasar pada membangun serta mengembangkan
fondasi pengetahuan, sikap, dan keterampilan pada
diri anak. Pendidikan yang berkualitas dan
peningkatan capaian pembelajaran salah satunya

tercermin  melalui  terbentuknya lulusan yang
mempunyai kompetensi baik. Perkembangan anak
pada tahap usia awal meliputi beragam aspek, di
antaranya pertumbuhan dan kemajuan keterampilan
motorik, perkembangan intelektual, perkembangan
sosial dan emosional, serta perkembangan
kemampuan berbahasa, serta perkembangan nilai
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moral hingga keagamaan (Sumriah & Purwanti,
2022).

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
kedudukan yang penting pada
membangun fondasi kemampuan berpikir serta tahap

mempunyai

belajar anak untuk menghadapi tahapan kehidupan
berikutnya. Sejalan dengan Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan
Nasional, pendidikan anak usia dini ialah bentuk
pembinaan yang diperuntukkan bagi anak sejak
dilahirkan hingga mencapai usia enam tahun melalui
pemberian stimulasi pendidikan guna menunjang
pertumbuhan dan perkembangan fisik maupun psikis
sehingga anak mempunyai bekal guna melaksanakan
pendidikan pada tahap yang lebih tinggi. Berikutnya,
Peraturan Presiden Nomor 60 Tahun 2013 tentang
“Pengembangan Anak Usia Dini yang Menyeluruh
dan Terpadu” menegaskan jika pengembangan anak
usia dini wajib mempunyai aspek perkembangan,
baik fisik, sosial-emosional, moral, maupun kognitif.
Sebagai tindak lanjut dari kebijakan pendidikan
nasional, Permendikdasmen Nomor 10 Tahun 2025
tentang  “Standar Kompetensi Lulusan pada
Pendidikan Anak Usia Dini” menetapkan jika salah
satu capaian perkembangan anak ialah kemampuan
berpikir logis dan matematis.

Ketentuan  ini  selaras  dengan  teori
perkembangan kognitif Piaget, (2002) menjelaskan
jika anak pada tahap praoperasional sudah mampu
berpikir simbolik dan mulai menerapkan logika
sederhana untuk memecahkan masalah. Sehingga,
pembelajaran pada anak wusia dini sebaiknya
dirancang untuk memberikan pengalaman konkret,
menyenangkan, dan bermakna guna menstimulasi
kemampuan berpikir logis dan matematis. Pada usia
5-6 tahun, kemampuan berpikir logis anak mulai
terlihat dengan berbagai aktivitas contohnya
mengelompokkan benda berdasarkan warna atau
bentuk, mengenali pola, membandingkan jumlah,
serta memahami hubungan sebab dan akibat.

Logis matematika pada Kurikulum Merdeka
merupakan salah satu alternatif untuk meningkatkan
kemampuan berhitung anak yang berperan penting
pada menstimulasi aspek kognitif. Melalui aktivitas
berhitung, anak tak sekedar belajar mengenal angka
dan operasi sederhana, namun juga dilatih untuk
berpikir logis, memecahkan masalah, serta
menghubungkan konsep-konsep
sehingga kemampuan kognitif anak bisa berkembang
dengan baik. Selaras dengan teori kecerdasan
majemuk yang dicetuskan oleh Howard Gardner pada
Anggraini et al.,(2024) yang menyatakan jika tiap

secara rasional

anak mempunyai kemampuan, minat, bakat, serta
gaya belajar yang tak sama, sehingga pembelajaran
wajib diselaraskan dengan kebutuhan tiap anak
melalui berbagai cara dan sumber belajar yang
beragam. Beberapa indikator capaian diantaranya :
(1) anak mampu berhitung 1-10 (2) anak mampu
mengelompokkan benda selaras dengan bentuknya
(3) anak mampu membandingkan dua benda dengan
ukuran yang berbeda (Kurikulum Merdeka, 2025).
Berdasarkan hasil obervasi awal di TK
Dharma Wanita Persatuan 1  Majangtengah
mencerminkan jika 6 atau 60% anak dari 10 peserta
didik dengan rentang usia 5-6 tahun di kelompok B,
yang meliputi 5 peserta didik berjenis kelamin laki-
laki serta 5 peserta didik berjenis kelamin perempuan
masih mengalami kesulitan pada kemampuan logika
matematik. Ini terlihat saat peneliti melakukan
observasi 6 anak sering melompati urutan angka saat
menghitung, misalnya “1, 2, 4, 5, 8...”, ada juga 3
anak yang belum mengenal bentuk yang mirip
seperti kotak dengan segitiga, serta 3 anak salah saat
menyebut pensil yang panjang namun peserta didik
menyebut pensil yang besar. Salah satu penyebabnya
ialah aktivitas pembelajaran di kelas masih
didominasi oleh metode tradisional seperti pemberian
arahan secara langsung, sechingga anak cenderung
pasif dan kurang terlibat pada tahapan berpikir aktif.
Upaya yang dilaksanakan guru diantaranya
mengurangi  dominasi metode ceramah dan
menggantinya dengan pendekatan yang berpusat
pada anak, misalnya guru juga memberikan
pertanyaan pemantik selama aktivitas berlangsung,
misalnya meminta anak menjelaskan alasan
pengelompokan benda atau menentukan cara
menyusun benda agar lebih rapi. Selanjutnya, guru
melakukan pendampingan secara individual kepada
anak yang masih mengalami kesulitan memahami
konsep logika matematika dengan memberikan
contoh konkret dan arahan secara bertahap. Upaya
lain yang dilaksanakan yaitu menyediakan media
pembelajaran yang menarik serta mudah ditemukan
di lingkungan sekitar, seperti kartu angka, balok,
tutup botol, stik es krim, dan benda-benda konkret
lainnya agar anak lebih mudah mengerti konsep
matematika melalui pengalaman langsung. Guru juga
penguatan berupa pujian dan
motivasi supaya anak lebih percaya diri saat turut

menyampaikan

aktivitas proyek. Selain pembelajaran di sekolah,
guru bekerja sama dengan orang tua untuk
memberikan stimulasi lanjutan di rumah, seperti

mengajak anak menghitung benda sehari-hari,
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mengelompokkan mainan, atau mengenalkan konsep
ukuran dan pola pada aktivitas sederhana.

Penelitian oleh Sadaruddin et al., (2025)
mencerminkan jika keberhasilan penerapan Project
Based Learning (PjBL) di pendidikan anak usia dini
sangat dipengaruhi oleh pemahaman guru terhadap
tahapan pelaksanaan model tersebut. Hasil penelitian
menjelaskan jika guru perlu memahami tahap
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi proyek
secara menyeluruh agar aktivitas pembelajaran bisa
berjalan efektif serta selaras dengan ciri khusus anak
usia dini. Pada penelitian tersebut juga dijelaskan
jika penerapan PjBL bisa mewujudkan pembelajaran
yang lebih aktif, menyenangkan, hingga mendorong
anak terlibat langsung pada tahapan belajar melalui
aktivitas  eksplorasi dan pemecahan masalah
sederhana.

Penelitian lain yang dilaksanakan Maharani,
(2025) mendapatkan hasil jika metode Project Based
Learning memberikan pengaruh positif pada
peningkatan kecerdasan logis matematis anak usia 5—
6 tahun. Anak yang turut pembelajaran berbasis
proyek  mencerminkan  perkembangan  pada
kemampuan  mengenal  angka,  menghitung,
mengelompokkan benda, membandingkan ukuran,
serta merampungkan masalah sederhana. Studi
inimenegaskan  jika  aktivitas  proyek  bisa
menghadirkan pengalaman pembelajaran yang nyata
sehingga anak lebih mudah memahami konsep
matematika logis melalui aktivitas praktik secara
langsung serta kolaborasi pada kelompok.

Serta temuan Anjela et al, (2025)
menjabarkan jika Implementasi model Project Based
Learning memberikan dampak terhadap keterampilan
berhitung permulaan anak. Temuan penelitian
menunjukkan adanya perkembangan kemampuan
anak pada mengidentifikasi simbol angka,
menentukan banyaknya objek, menghubungkan
angka dengan objek yang sesuai, serta memahami
gagasan dasar mengenai bilangan usai diterapkannya
pembelajaran berbasis proyek. Melalui aktivitas
proyek, anak menjadi lebih aktif, antusias, dan
mudah memahami pembelajaran berhitung sebab
dilaksanakan melalui pengalaman nyata dan
penggunaan media konkret di lingkungan sekitar.

Sehingga bisa disimpulkan jika
pengembangan kemampuan logika matematik anak
usia dini membutuhkan pembelajaran yang sejalan
dengan ciri khusus perkembangan anak. Hasil
observasi mencerminkan masih adanya kesulitan
logika akibat pembelajaran  yang
didominasi metode tradisional. Pada  aktivitas

matematik

belajar, guru lebih sering menerapkan metode
ceramah, menulis di papan tulis, serta memberikan
tugas menghitung atau mengerjakan lembar kerja.
Anak juga lebih banyak diminta menghafal angka
dan menjawab pertanyaan secara bersama-sama
tanpa melakukan aktivitas bermain atau praktik
langsung.

Selanjutnya, anak kurang diberi kesempatan
untuk bertanya, mencoba sendiri, berdiskusi, atau
memecahkan masalah sederhana bersama teman.
Akibatnya, anak menjadi kurang aktif, cepat bosan,
dan kurang tertarik pada pembelajaran matematika.
Hal tersebut membuat kemampuan logika
matematika anak, seperti menghitung,
mengelompokkan benda, mengenal pola, dan
membandingkan ukuran, belum berkembang dengan
baik. Berbagai penelitian membuktikan jika Project
Based Learning (PjBL) efektif meningkatkan
kemampuan logis matematis serta berhitung awal
anak usia 5-6 tahun. Oleh sebab itu, penerapan PjBL
merupakan solusi yang tepat untuk meningkatkan
kemampuan logika matematik anak secara optimal.

Project Based Learning (PjBL) merupakan
suatu pendekatan pembelajaran yang menjadikan
peserta didik sebagai aspek utama sekaligus fokus
pada aktivitas pembelajaran, dengan mengutamakan
tahapan belajar yang menghasilkan keluaran akhir
berupa sebuah produk. Dengan demikian, peserta
didik mendapatkan keleluasaan pada menentukan
aktivitas belajarnya secara mandiri, melaksanakan
proyek pembelajaran secara bersama-sama, hingga
menghasilkan suatu produk sebagai hasil akhir dari
tahap tersebut (Nababan et al., 2023). Model Project
Based Learning (PjBL) dipandang sesuai untuk
diterapkan pada studi inisebab memungkinkan anak
terlibat secara aktif pada aktivitas nyata yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari, selaras dengan
pernyataan Munda et al., (2024) menyatakan jika
“the use of projects can enhance children's numeracy
skills” ini mencerminkan jika penerapan pendekatan
pembelajaran yang berorientasi pada aktivitas proyek
bisa meningkatkan keterampilan numerasi anak.

Kemampuan berpikir logika matematika anak
bisa mengalami perkembangan melalui tahap
pembelajaran yang memberikan ruang bagi anak
untuk terlibat secara aktif pada melakukan berbagai
percobaan, mengamati, menghitung,
mengelompokkan, serta memecahkan masalah
sederhana langsung. Salah
pembelajaran  yang mendukung perkembangan
kemampuan tersebut adalah Project Based Learning
(PjBL), sebab model ini melibatkan anak pada

secara satu  model
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aktivitas proyek yang nyata, menyenangkan, dan
sesuai dengan pengalaman sehari-hari anak. Melalui
aktivitas proyek, anak tak sekedar belajar mengenal
konsep matematika, namun juga dilatih berpikir
logis, bekerja dan menemukan
sederhana dari suatu permasalahan. Sehingga peneliti

sama, solusi
bisa menerapkan model Project Based Learning
(PJBL) melalui proyek pembelajaran yang
melibatkan aktivitas nyata dan bermakna bagi anak.
Peneliti akan melaksanakan proyek
menerapkan bahan-bahan sederhana yang tersedia di
sekolah, seperti buah, sayur, miniatur buah, dan
miniatur sayur. Melalui proyek ini, anak-anak diajak

menyebutkan angka 1-10 secara urut dengan
menghitung jumlah buah atau sayur,
mengelompokkan buah dan sayur berdasarkan

bentuknya, serta membandingkan ukuran buah atau
sayur untuk melatih kemampuan membedakan
konsep besar—kecil maupun panjang—pendek. Proyek
sederhana ini dinilai mudah diterapkan sebab
memanfaatkan media konkret yang tersedia di
lingkungan sekitar, melibatkan aktivitas langsung,
hingga menghadirkan pembelajaran yang berharga
bagi anak. Dengan demikian, anak tak sekedar
belajar berhitung, namun juga mengembangkan
kemampuan berpikir logika matematika, bekerja
sama, dan memecahkan masalah sederhana.

2. METODE PENELITIAN

Studi inimenerapkan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang diterapkan pada model Project
Based Learning (PjBL) pada meningkatkan
kemampuan berfikir logika matematika anak usia 5-6
tahun di TK Dharma Wanita Persatuan 1
Majangtengah. Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang diperkenalkan Kurt Lewin pada Hermina,
(2025) ialah penelitian yang dilaksanakan oleh guru
di kelas sendiri melalui tahapan (1) menyusun
perencanaan, (2) menerapkan pelaksanaan, dan (3)
melakukan refleksi terhadap tindakan secara
bersama-sama serta melibatkan seluruh pihak,
dengan maksud meningkatkan kinerja guru guna
menjalankan  proses = pembelajaran,  sehingga
pencapaian belajar peserta didik dapat mengalami
peningkatan. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan
oleh pendidik secara bersama-sama dengan peserta

didik, maupun oleh peserta didik dengan
mendapatkan pendampingan serta pengarahan dari
pendidik, yang bertujuan guna  meningkatkan
kualitas tahap pembelajaran.

REFLEKSI ‘ | SIKLUS T | ‘ TINDAKAN ‘

D

REFLEKSI | [ smws2 ] [ mowaran |

PENGAMATAN

Gambar 1 Siklus Penelitian PTK Kurt Lewin
Sumber : Hermina (2025)

Studi inidilaksanakan di TK Dharma Wanita
Persatuan 1 Majangtengah, Kecamatan Dampit,
Kabupaten Malang, Jawa Timur. Subjek penelitian
adalah 10 peserta didik Kelompok B yang terdiri atas
5 laki-laki dan 5 perempuan. Objek penelitian
meliputi kemampuan berhitung, mengelompokkan,
dan membandingkan ukuran dengan penerapan
pendekatan Project Based Learning (PjBL).

Penelitian diterapkan pada semester genap
Tahun Pelajaran 2025/2026, mulai bulan Mei — Juni
2026. Teknik penghimpunan data yang diterapkan
seperti observasi, wawancara semi terstruktur, juga
dokumentasi.  Observasi  dilaksanakan  untuk
mengamati penerapan PjBL serta perkembangan
kemampuan logika matematika anak. Wawancara
dilaksanakan pada pendidik serta kepala sekolah
guna mendapatkan informasi tentang perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran.
Dokumentasi berupa RPPH, catatan perkembangan
anak, foto, dan video aktivitas digunakan sebagai
data pendukung.

Instrumen penelitian menerapkan lembar
observasi yang memuat indikator kemampuan logika
matematika, yaitu:

(1) menyebutkan angka 1-10 secara urut,
(2) mengelompokkan bentuk benda, dan
(3) membedakan ukuran benda.

Analisis data dilaksanakan selama dan usai
tahap penghimpunandata melalui hasil observasi,
dokumentasi, hingga catatan lapangan pada setiap
siklus penelitian tindakan kelas.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Studi inidilaksanakan di TK Dharma Wanita
Persatuan 1 Majangtengah Project Based Learning
(PjBL) merupakan pendekatan pembelajaran yang
berfokus pada anak melalui pelaksanaan proyek yang
memberikan pengalaman belajar secara nyata. Pada

studi ini, pendekatan PjBL diterapkan untuk
memfasilitasi anak usia 5-6 tahun pada
mengembangkan  kemampuan  berpikir  logika
matematika melalui  berbagai aktivitas yang

melibatkan aktivitas menghitung, mengelompokkan,
membandingkan ukuran, dan memecahkan masalah
sederhana. Pelaksanaan tindakan dilaksanakan pada
dua siklus yang masing-masing terdiri atas dua
pertemuan. Pada Siklus I, aktivitas proyek
dilaksanakan dengan tema Pasar Buah Mini
(pertemuan 1 menerapkan kartu dan pertemuan 2
menerapkan buah miniatur apel, jeruk, semangka,
pisang dan pepaya), sedangkan pada Siklus II
menerapkan tema Pasar Sayur Sehat (pertemuan 1
menerapkan miniatur sayur sehat seperti tomat,
buncis, wortel, kentang dan kol). Pada pertemuan 2
menerapkan sayur seperti wortel, kentang, buncis dan
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mentimun). Kedua tema tersebut dirancang agar anak
mendapatkan pengalaman belajar yang konkret dan
bermakna pada mengembangkan kemampuan
berpikir logika matematika. Adapun hasil penerapan
pendekatan Project Based Learning (PjBL) terhadap
kemampuan berpikir logika matematika anak
disajikan sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Penelitian

Siklus I Siklus Ii
N Nam Pra Perte Pert Perte
o . Pertem
a Siklus muan emu muan
uan 1
1 an 2 2
1 AST 25% 5% 42% 67% 2%
2 BHJ 33% 3% 58% 83% 00%
3 GH 33% 2% 58% 67% 3%
4 TS 42% 2% 58% 75% 2%
5 EDM 42% 2% 58% 75% 2%
6 AAA 33% 3% 58% 83% 2%
7 ADV 25% 5% 42% 58% 3%
8 AFG 25% 3% 58% 58% 3%
9 ERT 25% 3% 42% 50% 3%
10 YG 33% 3% 50% 75% 2%

Berdasarkan Tabel 1, kemampuan berpikir
logika matematika anak usia 5-6 tahun mengalami
peningkatan pada setiap tahapan penelitian. Nilai
rerata kemampuan anak pada pra siklus sebesar 32%,
kemudian meningkat menjadi 34% pada Siklus I
Pertemuan 1. Usai dilaksanakan perbaikan
pembelajaran pada Siklus I Pertemuan 2, rerata
meningkat menjadi 53%. Peningkatan yang lebih
signifikan terjadi pada Siklus II Pertemuan 1, yaitu
69%, dan kembali meningkat pada Siklus II
Pertemuan 2 hingga 89%. Hasil tersebut
mencerminkan jika penerapan pendekatan Project
Based Learning (PjBL) secara bertahap bisa
meningkatkan kemampuan  berpikir logika
matematika anak.

Secara individual, hampir seluruh peserta
didik mencerminkan perkembangan yang konsisten
dari pra siklus hingga akhir tindakan. Pada akhir
Siklus II Pertemuan 2, satu peserta didik telah
mencapai persentase 100%, lima peserta didik
mendapatkan 92%, dan empat peserta didik mencapai
83%. Tidak terbisa lagi peserta didik yang berada
pada kategori rendah sebagaimana pada tahap pra
siklus. Peningkatan ini mencerminkan jika aktivitas
proyek dengan tema Pasar Buah Mini pada Siklus I
dan Pasar Sayur Sehat pada Siklus II memberikan
pengalaman  belajar yang konkret schingga
membantu anak mengembangkan kemampuan
mengenal angka, mengelompokkan benda, serta
membedakan ukuran dengan lebih optimal.

Kemampuan berpikir logika matematika anak
mulai meningkat dibandingkan pra siklus, namun
belum mencapai indikator keberhasilan. Meskipun
demikian, pelaksanaan pembelajaran masih menemui
beberapa kendala, yaitu:

(1) beberapa anak kurang memperhatikan penjelasan
guru sehingga kesulitan memahami instruksi,

(2) sebagian anak masih kesulitan mengelompokkan
benda sesuai kriteria, dan

(3) anak masih bingung mengurutkan ukuran benda
serta mengenali pola sederhana.

Mengacu pada hasil refleksi, peneliti bersama
guru menyusun berbagai perbaikan saat pertemuan
berikutnya, yaitu: guru memberikan penjelasan yang
lebih jelas, menerapkan media konkret yang
bervariasi, serta memberikan contoh langsung pada

aktivitas mengelompokkan, mengurutkan, dan
menemukan pola.

Pada Siklus I Pertemuan 2
Rerata kemampuan berpikir logika matematika

meningkat, namun belum mencapai indikator

keberhasilan. Oleh sebab itu, masih ditemukan

beberapa kendala yang perlu diperbaiki, yaitu:

(1) anak masih kesulitan membedakan ukuran dan
mengurutkan benda, serta

(2) beberapa anak kurang aktif pada
kelompok.

Sejalan dengan hasil refleksi, peneliti dan
guru menetapkan perbaikan yang akan diterapkan
pada Siklus II, yaitu: memberikan bimbingan dan
contoh secara langsung, serta meningkatkan motivasi
dan keterlibatan anak pada diskusi maupun
presentasi hasil proyek.

Berikutnya pada Siklus II Pertemuan 1
Pelaksanaan tindakan pada Siklus II Pertemuan 1
mencerminkan peningkatan kemampuan berpikir
logika matematika anak dibandingkan pertemuan
sebelumnya. Meskipun demikian, masih terbisa
beberapa kendala, yaitu:

(1) sebagian anak masih memerlukan pendampingan
saat menghitung secara berurutan, dan

(2) beberapa anak masih kesulitan mengelompokkan
sayur berdasarkan bentuk.

Berdasarkan hasil refleksi, peneliti bersama
guru merencanakan perbaikan pada Pertemuan 2,
yaitu: memberikan demonstrasi yang lebih jelas,
menerapkan media yang lebih bervariasi, serta
meningkatkan pendampingan dan diskusi selama
aktivitas proyek.

Terakhir, Siklus 11 Pertemuan 2
Usai perbaikan diterapkan, rerata kemampuan
berpikir logika matematika anak telah meningkat.
Peningkatan ini mencerminkan jika penerapan
Project Based Learning (PjBL) bisa meningkatkan
kemampuan anak pada mengenal angka,
mengelompokkan benda, membedakan ukuran, dan
memecahkan masalah sederhana melalui aktivitas
proyek. Dengan demikian, penelitian dinyatakan
berhasil dan tidak perlu dilanjutkan ke Siklus III.

aktivitas

— s /I
Gambar 2 Siklus I Pertemuan 1, Anak Diperkenlkan
Menghitung Jumlah Buah
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N v N .
Gambar 3 Siklus I Pertemuan 2, Anak masih

didampingi untuk Menghitung Jumlah Buah

membedakan ukuran sayur secara mandiri dengan
sedikit bantuan dari

-

Gambar 5 Siklus II Pertemuan 2, Anak mulai mampu
mengelompokkan bentuk sayur berdasarkan bentuk

Gambar 2 sampai Gambar 5 mencerminkan
tahap penerapan pendekatan Project Based Learning
(PjBL) pada meningkatkan kemampuan berpikir
logika matematika anak. Pada Siklus I Pertemuan 1,
anak diperkenalkan dengan aktivitas menghitung
jumlah buah, kemudian pada Pertemuan 2 anak
masih mendapatkan pendampingan guru pada
menghitung jumlah buah. Berikutnya, pada Siklus II
Pertemuan 1 anak mulai mampu membedakan ukuran
sayur secara lebih mandiri dengan sedikit bantuan
dari guru. Pada Pertemuan 2, anak telah mampu
mengelompokkan sayur berdasarkan bentuk secara
mandiri. Rangkaian aktivitas tersebut mencerminkan
adanya perkembangan kemampuan berpikir logika
matematika anak secara bertahap selama pelaksanaan
pembelajaran berbasis proyek.
Pembahasan

Kemampuan Dberpikir logika matematika
termasuk salah satu ranah perkembangan intelektual
yang penting untuk ditingkatkan pada anak usia dini.
Kecakapan tersebut berhubungan dengan
keterampilan anak pada mengenal konsep bilangan,
mengelompokkan benda berdasarkan karakteristik
tertentu, membandingkan ukuran, serta memecahkan
masalah sederhana pada  kehidupan Dbiasanya.
Sehingga diperlukan aktivitas pembelajaran yang
menarik, bermakna, hingga menerapkan pengalaman

belajar secara langsung agar anak bisa memahami
konsep-konsep matematika dengan lebih mudah.
Salah satu pendekatan pembelajaran yang bisa
digunakan adalah Project Based Learning (PjBL),
yaitu pendekatan yang melibatkan anak secara aktif
pada merampungkan suatu proyek melalui tahap
mengamati,  mengeksplorasi,  mencoba, dan
menemukan pengetahuan baru secara mandiri
maupun berkelompok.

Pada pelaksanaan penelitian tindakan ini,
pendekatan  Project Based Learning (PjBL)
diterapkan sebagai upaya guna meningkatkan
kemampuan berpikir logika matematika anak usia 5—
6 tahun di TK Dharma Wanita Persatuan 1
Majangtengah Kabupaten Malang. Adapun hasil
peningkatan kemampuan berpikir logika matematika
anak mulai dari tahap prasiklus hingga siklus II
dipaparkan sebagai berikut:

Grafik Kemampuan Berfikir
Logika Matematika dengan

Pendekatan Project Based Learing

(PIBL
i BO9%
100% 69%
53%
so% - 32%  34% I
-~ 1 N I
A 4 \\“L'\.. \\“L'\.. «9{:\\ \9{:}
& o oF gt o
B Grafik

Gambar 6 Grafik Keseluruhan Penelitian

Berdasarkan gambar 6 grafik kemampuan
berpikir logika matematika dengan pendekatan
Project Based Learning (PjBL), terlihat adanya
peningkatan kemampuan anak pada setiap tahapan
penelitian. Pada tahap prasiklus, persentase
kemampuan berpikir logika matematika anak
mencapai 32%, yang mencerminkan jika sebagian
besar anak belum mencapai indikator perkembangan
yang diharapkan. Usai tindakan pada Siklus I
Pertemuan 1 disampaikan, terjadi peningkatan
menjadi 34%, namun peningkatan tersebut masih
tergolong rendah sebab anak masih memerlukan
banyak bimbingan dari guru pada turut aktivitas
pembelajaran.

Pada Siklus I Pertemuan 2, kemampuan anak
mengalami peningkatan yang lebih signifikan hingga
mencapai 53%. Hasil ini mencerminkan jika anak
mulai memahami aktivitas yang dilaksanakan dan
lebih aktif pada  merampungkan  tugas yang
diberikan. Berikutnya, pada Siklus II Pertemuan 1,
persentase kemampuan berpikir logika matematika
kembali  meningkat  menjadi = 69%, yang
mengindikasikan jika sebagian besar anak telah
mampu melakukan aktivitas pembelajaran secara
lebih mandiri. Peningkatan tertinggi terjadi pada
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Siklus II Pertemuan 2, yaitu mencapai 89%.
Persentase tersebut telah melampaui kriteria
keberhasilan yang ditetapkan, sehingga

mencerminkan jika penerapan pendekatan Project
Based Learning (PjBL) efektif pada meningkatkan
kemampuan berpikir logika matematika anak.

Secara keseluruhan, grafik mencerminkan
adanya tren peningkatan yang konsisten dari
prasiklus hingga siklus II pertemuan 2, yaitu dari
32% menjadi 89%, dengan selisih peningkatan
sebesar 57%. Hal ini membuktikan jika aktivitas
pembelajaran yang dirancang melalui pendekatan
PjBL mampu menghadirkan pengalaman
pembelajaran yang berarti, memotivasi partisipasi

aktif peserta didik, serta membantu anak
meningkatkan  kecakapan berpikir logis dan
matematis.

Hasil studi ini sejalan dengan teori
konstruktivisme yang dikemukakan oleh Piaget,
(2002), menyatakan jika anak usia 5—-6 tahun berada
pada tahap praoperasional. Pada tahap ini, anak mulai
mampu menerapkan simbol untuk mewakili suatu
objek. Penggunaan kartu bergambar serta miniatur
buah dan sayur pada pendekatan Project Based
Learning (PjBL) membantu anak menghitung,
mengelompokkan, dan mengklasifikasikan benda,
sehingga kemampuan berpikir logika matematika
anak bisa meningkat. Melalui pendekatan Project
Based Learning (PjBL), anak tak sekedar menerima
informasi dari guru, tetapi terlibat secara aktif pada
aktivitas mengamati, mengelompokkan,
membandingkan, menghitung, serta memecahkan
masalah sederhana yang berkaitan dengan proyek
yang dilaksanakan. Aktivitas tersebut memberikan
kesempatan kepada anak untuk mengembangkan
kemampuan berpikir logika matematika secara
bertahap sesuai dengan tahap perkembangan
kognitifnya.

Selanjutnya, hasil studi inijuga didukung oleh
penbisa Vygotsky (pada  Etnawati, 2022) yang
menekankan pentingnya interaksi sosial dan
pemberian bantuan (scaffolding)  pada tahapan
belajar anak. Pada awal pelaksanaan tindakan, anak
masih memerlukan arahan dan bimbingan guru pada
merampungkan berbagai aktivitas proyek. Namun,
seiring dengan berlangsungnya pembelajaran pada
setiap siklus, bantuan tersebut semakin berkurang
sebab anak mulai mampu merampungkan tugas
secara mandiri. Kondisi ini tampak dari peningkatan
persentase kemampuan berpikir logika matematika
anak pada setiap pertemuan.

Temuan studi inijuga relevan dengan penbisa
Susanto, (2011) yang menyatakan jika kemampuan
berpikir logika matematika pada anak usia dini bisa

dikembangkan dengan aktivitas yang
mengikutsertakan ~ pengelompokan,  pengurutan,
membandingkan ukuran, mengenal pola, serta

memahami konsep bilangan pada  situasi yang
konkret. Melalui penerapan PjBL, anak mendapatkan
pengalaman belajar secara langsung menerapkan

benda nyata schingga konsep matematika menjadi
lebih mudah dipahami dan lebih bermakna bagi anak.

Hasil studi ini didukung oleh temuan
terdahulu yang dilaksanakan oleh Nurhayati et al.,
(2024) yang mencerminkan jika penerapan Project
Based Learning (PjBL) berpengaruh terhadap
kemampuan literasi numerasi anak usia dini.
Berdasarkan hasil analisis data, diketahui jika usai
diterapkan model pembelajaran Project Based
Learning, anak  mencerminkan  peningkatan
kemampuan dasar pada  memecahkan masalah
matematis yang berkaitan dengan konteks nyata.
Selanjutnya, pendekatan ini juga bisa meningkatkan
kemampuan berpikir kritis serta membantu anak
membangun pemahaman yang lebih menpada
terhadap konsep numerasi melalui aktivitas yang
kreatif dan kolaboratif. Anak menjadi lebih mampu
mengenali hubungan antar pola, simbol, dan data
yang diperoleh selama tahap pembelajaran.

Penelitian lain yang mendukung hasil studi
iniadalah Nurhayanti et al., (2021) mencerminkan
jika penerapan PjBL yang dikombinasikan dengan
pemanfaatan media nyata bia mengoptimalkan
kemampuan membilang anak usia dini. Melalui
aktivitas berbasis proyek, anak menjadi lebih aktif
terlibat pada tahapan pembelajaran, mendapatkan
pengalaman belajar secara langsung, serta lebih
mudah memahami konsep bilangan yang diberikan.
Selanjutnya, Astiati et al., (2025) penerapan model
pembelajaran  berbasis  proyek (PJBL) bisa
meningkatkan kemampuan berhitung dasar siswa.
Penelitian tersebut menemukan jika peserta didik
yang turut pembelajaran  berbasis  proyek
mencerminkan hasil belajar matematika yang lebih
baik dibandingkan dengan peserta didik yang turut
pembelajaran  konvensional. Selanjutnya, model
pembelajaran  berbasis  proyek  juga  bisa
meningkatkan partisipasi aktif serta motivasi belajar
peserta  didik selama  tahap  pembelajaran
berlangsung.

Selaras dengan hasil penelitian ini, jika
pendekatan Project Based Learning (PjBL) bisa
meningkatkan kemampuan  berpikir logika
matematika anak usia 5-6 tahun. Keterlibatan anak
pada berbagai aktivitas proyek memberikan
kesempatan untuk mengeksplorasi, mengamati,
membandingkan, menghitung, dan mengelompokkan
benda secara mandiri sehingga konsep-konsep
matematika sederhana bisa dipahami dengan lebih
bermakna.

Berdasarkan uraian tersebut, bisa disimpulkan
jika pendekatan Project Based Learning (PjBL) ialah
salah satu model pembelajaran yang bisa
meningkatkan kemampuan  berpikir  logika
matematika anak usia dini. Dengan aktivitas proyek
yang direncanakan secara menarik serta sejalan
dengan ciri khusus perkembangan anak, anak
mendapatkan kesempatan untuk belajar secara aktif,
bereksplorasi, bekerja sama, serta membangun
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pemahamannya sendiri terhadap berbagai konsep

matematika sederhana.

Pada pelaksanaan pembelajaran menerapkan
pendekatan Project Based Learning (PjBL) untuk
meningkatkan ~ kemampuan  berpikir  logika
matematika anak usia 5-6 tahun, terbisa beberapa
kelebihan dan kekurangan yang ditemukan selama
tahap penelitian.Adapun  kelebihan pada studi
iniadalah :

1. Pendekatan Project Based Learning (PjBL)
memberikan peluang kepada peserta didik untuk
mengikuti pembelajaran secara aktif melalui
kegiatan berbasis proyek yang selaras dengan
karakteristik perkembangan anak usia dini.

2. Aktivitas proyek mendorong anak untuk
mengamati, membandingkan, mengelompokkan,
dan menghitung benda, yang merupakan bagian
dari kemampuan berpikir logis matematika.

3. Pembelajaran menjadi lebih menarik, juga
menyenangkan sebab anak terlibat langsung pada
aktivitas yang dilaksanakan.

Meskipun pendekatan  Project  Based
Learning (PjBL) mencerminkan hasil yang positif
pada meningkatkan kemampuan berpikir logika
matematika anak usia 5-6 tahun, selama pelaksanaan
penelitian masih ditemukan beberapa kekurangan.
Adapun beberapa kekurangan yang ditemukan pada
studi iniadalah sebagai berikut:

1. Kemampuan berpikir logis matematika yang
dikembangkan pada studi inimasih terbatas pada
pengenalan dan penghitungan angka 1-10,
sehingga belum mencakup konsep matematika
yang lebih kompleks.

2. Aktivitas  berhitung dan  pengelompokan
menerapkan kartu serta miniatur buah dan sayur
yang jumlah dan jenisnya terbatas, sehingga
variasi stimulasi yang diberikan kepada anak
belum maksimal.

Implementasi kegiatan proyek membutuhkan
durasi yang cenderung lebih lama serta bimbingan
pendidik yang lebih optimal agar seluruh peserta
didik dapat berpartisipasi secara maksimal.

4. KESIMPULAN

Mengacu hasil penelitian yang sudah
diterapkan, kemampuan berpikir logika matematika
anak usia 5-6 tahun di TK Dharma Wanita Persatuan
1 Majangtengah Kabupaten Malang menunjukkan
peningkatan yang konsisten setelah diterapkannya
pendekatan Project Based Learning (PjBL). Hal
tersebut terlihat dari rata-rata persentase kemampuan
anak yang pada kondisi prasiklus hanya mencapai
32%, kemudian meningkat pada Siklus I Pertemuan 1
menjadi 34% dan pada Siklus I Pertemuan 2 yakni
53%. Peningkatan tersebut terus berlanjut pada
Siklus II Pertemuan 1, yaitu mencapai 69% dan pada
Pertemuan 2 meningkat secara signifikan menjadi
89%.

Peningkatan dari 32% pada prasiklus menjadi
89% pada akhir Siklus II memperlihatkan jika PjBL

tidak hanya mendorong peningkatan hasil belajar,
namun juga mewujudkan kondisi pembelajaran yang
lebih menarik, interaktif, serta selaras dengan ciri
khusus belajar anak usia dini. Sehingga, penerapan
pendekatan Project Based Learning (PjBL) dapat
dinyatakan mampu meningkatkan kemampuan
berpikir logika matematika anak usia 5-6 tahun di
TK Dharma Wanita Persatuan 1 Majangtengah
Kabupaten Malang. Melalui keterlibatan anak secara
langsung pada aktivitas proyek, anak mendapatkan

peluang guna mencermati, mengklasifikasikan,
menyandingkan, menyusun berdasarkan urutan, serta
menyelesaikan ~ persoalan  sederhana,  hingga

mengambil keputusan berdasarkan pengalaman yang
diperolehnya selama proses pembelajaran.
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